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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah SWT atas segala nikmat
dan karunia-Nya. Penulis mengucapkan rasa syukur yang sebesar-besarnya
sehingga penulis dapat menyelesaikan e-book ini yang berjudul "Manajemen
Risiko Islam Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Terdaftar Di Jakarta
Islamic Index" (PT. XL Axiata Tbk, PT. Dayamitra Telekomunikasi Tbk, PT.
Telkom Indonesia (Persero) Tbk, yang merupakan hasil kolaboratif tim kami
dari program studi Manajemen. E-book ini hadir sebagai hasil dari penelitian
mendalam mengenai penerapan prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan
risiko pada perusahaan telekomunikasi terkemuka di Indonesia.

Dalam penyusunan e-book ini, kami berusaha menggali informasi dari
berbagai sumber yang dapat dipercaya dan relevan. Tujuan dari penulisan e-
book ini adalah untuk mendalami dan menggali lebih dalam serta untuk
memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
di bidang manajemen risiko Islam. Selain itu, diharapkan e-book ini dapat
menjadi referensi bagi para akademisi, praktisi, serta pemangku kepentingan
lainnya yang tertarik dengan topik ini. Kami mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam proses
penyusunan e-book ini.

Akhir kata, penulis sadar bahwa e-book ini masih memiliki kekurangan
dan keterbatasan. Kritik dan saran yang membangun dari pembaca sangat
diharapkan untuk perbaikan di masa mendatang. Semoga e-book ini dapat
memberikan manfaat bagi semua yang membaca.

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Ketidakpastian merupakan hambatan terbesar dalam perencanaan. Dalam

dunia bisnis yang berkembang pesat, ketidakpastian dan perubahan menjadi
hal yang umum dialami banyak perusahaan (Karakteristik et al., 2024). Dalam
kondisi seperti ini, manajemen risiko berfungsi sebagai panduan yang dapat
membantu bisnis melewati ketidakpastian. Namun, penting untuk dipahami
bahwa manajemen risiko bukan hanya sekadar langkah pencegahan, tetapi
juga merupakan strategi yang harus diterapkan untuk memaksimalkan potensi
pertumbuhan bisnis. Manajemen risiko menjadi bagian yang tak terpisahkan
dari pengelolaan yang efektif dan pengambilan keputusan di setiap level
organisasi (Karakteristik et al., 2024).Manajemen risiko berkaitan dengan
pengambilan keputusan yang mendukung pencapaian tujuan suatu organisasi.
Visi, misi, dan tujuan organisasi akan semakin diperkuat dengan penerapan
budaya manajemen risiko di dalamnya. Dalam upaya mencapai keunggulan
kompetitif, organisasi mungkin akan dihadapkan pada risiko yang muncul
secara tiba-tiba. Jika pengelolaan dan pengambilan keputusan dalam
meminimalkan risiko tidak dilakukan dengan tepat, hal ini dapat berdampak
negatif terhadap kinerja perusahaan

Manajemen risiko dalam perspektif Islam tidak hanya berfokus pada aspek
teknis pengelolaan risiko, tetapi juga mengedepankan prinsip-prinsip etika
dan moral yang berdasarkan pada syariah. Dalam Islam, manajemen risiko
harus diintegrasikan dengan nilai-nilai agama yang menekankan kejujuran,
transparansi, dan tanggung jawab. Dari sudut pandang Islam, manajemen
risiko merupakan upaya untuk menjaga keimanan kepada Allah terkait
kekayaan demi kepentingan umat manusia. Beberapa ayat dalam Al-Qur'an
juga menekankan pentingnya kewaspadaan terhadap bahaya ini (Agustina et
al., 2023). Jika manusia dapat menguasai seni manajemen risiko, kita dapat
meraih hasil yang lebih optimal. Prinsip utama dalam manajemen risiko Islam




adalah mengambil langkah-langkah yang seimbang untuk melindungi aset,
memastikan kelangsungan bisnis, dan mendukung kesejahteraan masyarakat.
Dalam dunia bisnis, manajemen risiko Islam memiliki tujuan yang serupa
dengan manajemen risiko konvensional, yaitu untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mengelola potensi risiko yang dapat memengaruhi
operasional perusahaan. Namun, perbedaan utamanya terletak pada
pendekatan yang harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Sebagai contoh,
penggunaan instrumen keuangan yang melibatkan bunga dilarang, sehingga
perusahaan perlu mencari alternatif pembiayaan yang halal.

Industri telekomunikasi memainkan peran penting dalam pembangunan
infrastruktur dan ekonomi digital di Indonesia. Dalam beberapa tahun terakhir,
sektor ini telah menjadi dasar bagi berbagai sektor lainnya, seperti perbankan,
transportasi, kesehatan, dan pendidikan, yang semakin bergantung pada
teknologi komunikasi dan informasi. Pertumbuhan yang pesat dalam industri
ini juga membawa peningkatan risiko yang signifikan, baik dari aspek
teknologi, keuangan, maupun operasional. Seiring dengan hal ini, penerapan
prinsip syariah dalam dunia bisnis menawarkan alternatif untuk mengelola
risiko secara etis dan bertanggung jawab. Perusahaan telekomunikasi yang
berperan penting dalam perekonomian Indonesia, seperti PT XL Axiata Tbk,
PT Dayamitra Telekomunikasi Tbk (Mitratel), dan PT Telekomunikasi
Indonesia (Persero) Tbk (Telkom), yang terdaftar di Jakarta Islamic Index
(JII), menghadapi berbagai risiko, termasuk risiko teknologi, keuangan,
operasional, dan regulasi. Penerapan manajemen risiko syariah dapat
membantu perusahaan telekomunikasi dalam mengelola risiko-risiko tersebut
dengan pendekatan yang lebih etis dan bertanggung jawab.Ini sangat relevan
bagi perusahaan yang terdaftar di JII, karena mereka diharuskan beroperasi
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang tidak hanya menekankan pada
keuntungan, tetapi juga pada manfaat bagi masyarakat.

Jakarta Islamic Index dibuat untuk memenuhi kebutuhan investor yang
tertarik pada saham yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti
larangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maisir (spekulasi). Karena
itu, perusahaan-perusahaan yang terdaftar di JII, termasuk perusahaan
telekomunikasi, diharapkan untuk mengimplementasikan praktik bisnis yang
selaras dengan ketentuan Islam.Bagi perusahaan-perusahaan telekomunikasi
yang berfokus pada teknologi dan jaringan, salah satu aspek krusial dalam




operasional mereka adalah pengelolaan risiko. Pengelolaan risiko diperlukan
untuk mengurangi kemungkinan kerugian yang dapat muncul akibat berbagai
faktor internal maupun eksternal yang dapat mempengaruhi stabilitas
keuangan dan operasional perusahaan. Bagi perusahaan seperti PT XL Axiata
Tbk, PT Dayamitra Telekomunikasi Tbk, dan PT Telkom Indonesia,
manajemen risiko Islam menjadi bagian strategis untuk memastikan stabilitas
bisnis dan mempertahankan reputasi perusahaan di hadapan investor syariah.
Di sektor telekomunikasi, teknologi dan regulasi adalah dua faktor yang
sangat dinamis dan berkembang pesat. Perkembangan teknologi yang pesat
membawa peluang sekaligus risiko, seperti ancaman terhadap keamanan siber
dan potensi pelanggaran privasi data pelanggan. Selain itu, perubahan regulasi
yang terus diperbarui oleh pemerintah memerlukan respons cepat dari
perusahaan. Di sektor telekomunikasi, perusahaan menghadapi berbagai
risiko, termasuk risiko teknologi, keuangan, hukum, dan reputasi. Sebagai
contoh, risiko teknologi mencakup ancaman siber dan pelanggaran privasi
data yang semakin meningkat seiring dengan digitalisasi.Di sisi lain, risiko
keuangan berkaitan dengan stabilitas keuangan perusahaan dalam
menghadapi fluktuasi pasar dan kebutuhan modal. Mengingat pentingnya
integritas dan kepercayaan dalam Islam, penerapan manajemen risiko yang
sesuai dengan prinsip syariah akan sangat membantu memastikan bahwa
perusahaan telekomunikasi tidak hanya berfokus pada keuntungan, tetapi juga
pada keberlanjutan jangka panjang dan manfaat sosial.

Perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di JII menghadapi tantangan
signifikan dalam mengimplementasikan manajemen risiko Islam. Tantangan
utama adalah menemukan instrumen dan metode mitigasi risiko yang sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah. Banyak instrumen konvensional yang biasa
digunakan untuk mitigasi risiko, seperti asuransi konvensional, tidak
sepenuhnya sesuai dengan prinsip syariah karena mengandung unsur maisir
dan gharar. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan ini perlu mencari
alternatif yang sesuai dengan syariah, seperti menggunakan asuransi syariah
(takaful) atau dana cadangan khusus yang memenubhi prinsip Islam. Tantangan
lainnya adalah pentingnya kesadaran dan pemahaman yang mendalam tentang
prinsip-prinsip manajemen risiko syariah di kalangan manajemen dan staf
perusahaan. Bagi perusahaan besar dengan operasional yang kompleks,
mengimplementasikan prinsip syariah dalam setiap aspek manajemen risiko




memerlukan usaha yang cukup besar.Selain itu, diperlukan penyesuaian
kebijakan dan prosedur yang dapat mengakomodasi. Seiring dengan
meningkatnya kesadaran tentang pentingnya nilai-nilai keislaman dalam
dunia bisnis, konsep manajemen risiko Islam semakin mendapatkan perhatian.
Manajemen risiko Islam mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah dengan
praktik manajemen risiko konvensional, dengan tujuan mencapai keberhasilan
bisnis yang berkelanjutan sekaligus menjunjung tinggi nilai-nilai etika.

Konsep manajemen risiko sebenarnya sudah ada sejak zaman dulu.
Manajemen risiko Islam menekankan pentingnya keseimbangan antara tujuan
duniawi (profitabilitas) dan tujuan ukhrawi (keberkahan). Oleh karena itu,
perusahaan tidak hanya fokus pada pencapaian keuntungan, tetapi juga
memperhatikan dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas bisnis yang
dijalankan. Manajemen risiko Islam mendorong perusahaan untuk berpikir
jangka panjang. Dalam pandangan Islam, risiko dibagi menjadi dua kategori,
yaitu risiko akhirat dan risiko dunia. Risiko akhirat berkaitan dengan hukuman
di neraka (Indrawati et al., 2012). Risiko dunia berkaitan dengan tujuan utama
dari ketentuan syari’ah (maqashid asy-syari’ah), yang merupakan amanah
dasar bagi kehidupan individu dan sosial, tercermin dalam upaya
pemeliharaan pilar-pilar kesejahteraan umat manusia, yang mencakup 'panca
kemaslahatan' dalam maqashid asy-syari’ah. Dengan demikian, jika bisnis
tidak mampu menjalankan fungsinya untuk memelihara dan menjaga
magqashid asy-syari'ah, maka bisnis tersebut dapat dianggap sebagai risiko.
Dalam Islam, prinsip-prinsip kehati-hatian dan perencanaan yang matang
telah diajarkan sejak zaman Rasulullah SAW.Prinsip-prinsip ini kemudian
berkembang dan diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia
bisnis. Beberapa perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di JII mulai
mengadopsi prinsip-prinsip manajemen risiko Islam.

PT Telkom Indonesia telah mengimplementasikan berbagai kebijakan
yang memastikan bahwa kegiatan usahanya sesuai dengan prinsip syariah.
Telkom juga menekankan prinsip keadilan dan transparansi dalam
pengelolaan risiko, serta terus berinovasi untuk memastikan operasional
mereka tetap etis dan aman dalam menghadapi tantangan industri
telekomunikasi yang berkembang pesat. PT XL Axiata Tbk, sebagai salah satu
perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di JII, juga mengimplementasikan
manajemen risiko yang sesuai dengan syariah, terutama dalam hal mitigasi




risiko keuangan. XL Axiata berusaha untuk mengurangi penggunaan
instrumen keuangan berbasis bunga dan mencari alternatif yang lebih sesuai
dengan prinsip Islam.Selain itu, perusahaan ini berkomitmen untuk
memberikan dampak positif bagi masyarakat melalui layanan telekomunikasi
yang aman, terjangkau, dan mudah diakses. PT Dayamitra Telekomunikasi
Tbk (Mitratel), sebagai perusahaan yang lebih fokus pada infrastruktur
telekomunikasi, berupaya mengadopsi manajemen risiko yang sejalan dengan
prinsip-prinsip Islam.Perusahaan ini mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam
proses mitigasi risiko, dengan menerapkan sistem keamanan yang transparan
dan memastikan bahwa pengelolaan data pelanggan dilakukan secara aman.

Manajemen risiko adalah salah satu elemen kunci dalam menjaga
keberlanjutan dan stabilitas organisasi atau individu dalam menghadapi
ketidakpastian. Manajemen risiko memiliki dimensi yang khas karena
didasarkan pada prinsip-prinsip syariah yang bertujuan untuk mencapai
keadilan, kemaslahatan, dan keberlanjutan sesuai dengan ajaran Al-Qur'an
dan Sunnah. Prinsip ini mencakup penerapan nilai-nilai kejujuran, tanggung
jawab, transparansi, serta penghindaran praktik yang dilarang, seperti riba,
gharar (ketidakjelasan), dan maysir (spekulasi). Penerapan manajemen risiko
Islam pada perusahaan telekomunikasi di Indonesia menghadapi sejumlah
tantangan, seperti keterbatasan instrumen mitigasi risiko yang sesuai dengan
syariah dan kebutuhan untuk meningkatkan pemahaman tentang prinsip-
prinsip manajemen risiko syariah di kalangan staf dan manajemen. Dalam
manajemen risiko Islam, penggunaan instrumen keuangan berbasis bunga
tidak diperkenankan, sehingga perusahaan harus mencari alternatif yang
sesuai dengan prinsip halal, seperti menggunakan struktur pembiayaan
berbasis bagi hasil atau berinvestasi di aset riil. Selain itu, tantangan lainnya
adalah kurangnya pemahaman manajemen dan staf mengenai prinsip-prinsip
manajemen risiko syariah.Perusahaan-perusahaan besar dengan operasional
yang sangat kompleks sering kali menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan
prosedur manajemen risiko mereka agar sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
Hal ini memerlukan pelatihan khusus dan perubahan kebijakan internal yang
melibatkan seluruh bagian organisasi.

Manajemen risiko Islam bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi,
dan mengelola risiko sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Pendekatan ini
tidak hanya mencakup aspek ekonomi dan keuangan, tetapi juga melibatkan




dimensi sosial dan moral.Dalam konteks keuangan Islam, misalnya,
pengelolaan risiko sering kali melibatkan instrumen seperti takaful (asuransi
syariah), mudharabah (kemitraan usaha), dan musyarakah (kerjasama usaha),
yang dirancang untuk mengurangi risiko sambil tetap mematuhi prinsip-
prinsip syariah. Seiring dengan pertumbuhan industri keuangan syariah secara
global, pentingnya manajemen risiko Islam semakin meningkat. Dengan
pendekatan yang menekankan keseimbangan antara profitabilitas dan
kepatuhan syariah, manajemen risiko Islam tidak hanya bertujuan untuk
melindungi kepentingan pemangku kepentingan, tetapi juga mendukung
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.

Namun, penerapan manajemen risiko Islam masih menghadapi sejumlah
tantangan, seperti kurangnya pemahaman masyarakat mengenai konsep ini,
terbatasnya regulasi yang mendukung, serta kebutuhan akan inovasi dalam
pengembangan instrumen yang sesuai.Seiring dengan meningkatnya
permintaan terhadap produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip syariah,
perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index, termasuk di
sektor telekomunikasi, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dan
menjaga keberlanjutan bisnis mereka melalui manajemen risiko yang efektif
dan etis. E-book ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang
manajemen risiko dalam perspektif Islam, serta strategi yang dapat
diimplementasikan untuk mengelola risiko secara efektif sambil tetap
mengikuti prinsip-prinsip syariah.




BAB Il
MANAJEMEN RISIKO

A. PENGERTIAN MANAJEMEN RISIKO
Dalam sebuah bisnis, risiko merupakan hal yang tak terhindarkan. Risiko

sering kali dikaitkan dengan hal-hal yang tidak diinginkan, sehingga sangat
penting untuk selalu berhati-hati dalam setiap aspek kehidupan dengan
perhitungan yang matang. Manajemen risiko didefinisikan sebagai metode
yang logis dan sistematik untuk mengidentifikasi, mengukur, menentukan
sikap, menetapkan solusi, serta memantau dan melaporkan risiko yang terjadi
dalam setiap aktivitas atau proses (Hasanah & Mahya, 2023).Manajemen
risiko mencakup serangkaian langkah yang meliputi identifikasi risiko,
penilaian tingkat keparahan dan kemungkinan terjadinya risiko, serta
pengendalian risiko tersebut. Manajemen risiko sangat krusial dalam dunia
bisnis karena perusahaan selalu dihadapkan pada ketidakpastian, baik yang
berasal dari faktor internal maupun eksternal, seperti perubahan teknologi,
peraturan pemerintah, atau fluktuasi ekonomi. Karena itu, organisasi yang
memiliki sistem manajemen risiko yang baik akan lebih siap menghadapi
tantangan dan krisis yang mungkin muncul. Selain itu, dengan manajemen
risiko yang efektif, organisasi dapat menjaga kelangsungan operasional,
menciptakan nilai jangka panjang, dan memastikan perlindungan terhadap
aset serta reputasi mereka. Secara umum, manajemen risiko adalah
pendekatan yang penting untuk menjaga kestabilan dan kelangsungan
organisasi, serta meningkatkan kemampuan untuk beradaptasi dengan
perubahan dan mencapai kesuksesan dalam jangka panjang.

Manajemen risiko di Indonesia telah mengalami perkembangan seiring
dengan kemajuan sektor bisnis, keuangan, dan kebijakan yang diterapkan di
negara ini. Sejarah manajemen risiko di Indonesia dapat dilihat melalui
beberapa fase penting yang menggambarkan perubahan dalam pendekatan
perusahaan dan organisasi dalam mengelola risiko, serta bagaimana mereka
merespons berbagai tantangan yang muncul. Berikut ini adalah ringkasan




perjalanan sejarah manajemen risiko di Indonesia. Manajemen risiko di
Indonesia memiliki peran yang sangat vital untuk memastikan kelangsungan
dan kestabilan perusahaan, terutama menghadapi berbagai tantangan yang
bersumber dari faktor eksternal maupun internal. Penerapan manajemen risiko
yang efektif memungkinkan perusahaan untuk lebih siap menghadapi
ketidakpastian, meminimalisir potensi kerugian, serta memastikan kepatuhan
terhadap peraturan yang berlaku, bahkan Indonesia memiliki berbagai
peraturan yang mewajibkan perusahaan untuk mengungkapkan informasi
terkait manajemen risiko sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan
kualitas Corporate Governance (Beno et al., 2022). Secara keseluruhan,
penerapan manajemen risiko yang efektif memberikan keuntungan besar bagi
organisasi dan masyarakat ini juga memungkinkan mereka untuk
mengidentifikasi potensi ancaman sejak dini, serta merumuskan langkah-
langkah mitigasi yang tepat. Organisasi dapat melindungi aset dan sumber
daya mereka, sementara masyarakat bisa lebih tangguh dalam menghadapi
krisis.

B. TUJUAN MANAJEMEN RISIKO
Tujuan utama dari manajemen risiko adalah untuk melindungi organisasi

dari potensi kerugian yang dapat terjadi akibat risiko yang tidak dikelola
dengan baik, serta untuk memanfaatkan peluang yang ada. Manajemen risiko
bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang lebih aman, efisien, dan
produktif, sehingga organisasi dapat mencapai tujuannya secara lebih optimal.
Berikut adalah beberapa tujuan spesifik dari manajemen risiko:

1. Salah satu tujuan utama manajemen risiko adalah mengidentifikasi dan
mengelola risiko yang dapat menimbulkan kerugian, baik dari segi
finansial, operasional, maupun reputasi. Dengan mengenali potensi risiko
sejak awal, organisasi dapat mengambil langkah-langkah yang tepat
untuk mengurangi dampaknya, sehingga kerugian yang ditimbulkan
dapat diminimalkan.

2. Manajemen risiko menyediakan informasi yang lebih baik mengenai
kemungkinan peristiwa yang dapat memengaruhi keputusan strategis dan
operasional. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang risiko
yang ada, manajer dapat membuat keputusan yang lebih tepat dan
berdasarkan informasi yang akurat. Hal ini membantu organisasi untuk
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